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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sex ratio dan umur induk itik Bayang terhadap
fertilitas, daya tetas dan mortalitas embrio. Penelitian ini menggunakan 216 ekor itik Bayang, dimana 189
ekor betina dan 27 ekor jantan dengan umur 72 ekor itik umur 6-9 bulan, 72 ekor itik umur 10-13 bulan
dan 72 ekor itik umur 14-17, yang ditempatkan pada 27 flock dengan perbandingan sex ratio 1:6, 1:7 dan
1:9. Itik bayang dipelihara selama 14 hari, pada hari ke 12, 13 dan 14 telur itik diambil untuk ditetaskan
dengan menggunakan mesin tetas semi otomatis. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan pola faktorial terdiri dari 3 level faktor A (sex ratio) dan 3 level faktor B (umur induk).
Parameter yang diukur adalah fertilitas dan daya tetas dan mortalitas embrio. Hasil penelitian menunjukan
tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara sex ratio dan umur induk itik Bayang terhadap fertilitas, daya tetas
dan mortalitas embrio. Faktor A (sex ratio) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap fertilitas, namun tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya tetas dan mortalitas embrio. Faktor B (umur induk) berpegaruh
nyata (P<0,05) terhadap daya tetas dan mortalitas embrio, namun tidak berpengaruh nyata terhadap
fertilitas telur. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sex ratio dan umur induk yang baik untuk
menghasilkan telur yang bagus adalah 1:5 dan umur induk 14-17 bulan untuk mendapatkan fertilitas dan
daya tetas telur yang tinggi serta mortalitas embrio yang rendah.

Kata kunci: sex ratio, itik bayang, umur induk, fertilitas, daya tetas, mortalitas
ABSTRACT

The aim of this research is to determine the influence of sex ratio and age Bayang duck parents on
fertility, hatchability and embryo mortality. This study used 216 Bayang ducks, of which 189 were female
and 27 were male, with 72 ducks aged 6-9 months, 72 ducks aged 10-13 months and 72 ducks aged 14-17,
which were placed in 27 flocks in comparison. sex ratio 1:6, 1:7 and 1:9. Bayang ducks are kept for 14
days, ondays 12, 13 and 14 the duck eggs are taken for hatching using a semi-automatic hatching machine.
This research used a Completely Randomized Design (CRD) with a factorial pattern consisting of 3 levels
of factor A (sex ratio) and 3 levels of factor B (parents age). The parameters measured are fertility and
hatchability and embryo mortality. The results of the study showed that there was no interaction (P>0.05)
between sex ratio and age of Bayang duck parents on fertility, hatchability and embryo mortality. Factor A
(sex ratio) had a significant effect (P<0.05) on fertility, but had no significant effect (P>0.05) on hatchability
and embryo mortality. Factor B (mother s age) had a significant effect (P<0.05) on hatchability and embryo
mortality, but had no significant effect on egg fertility. From the research results, it can be concluded that
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the sex ratio and good age of the mother to produce good eggs is 1:5 and the age of the mother is 14-17
months to obtain high fertility and egg hatchability as well as low embryo mortality.

Keywords: sex ratio, bayang ducks, parent age, fertility, hatchability, mortality

PENDAHULUAN

Populasi ternak itik di Sumatera Barat
setiap tahunnya mengalami peningkatan,
berdasarkan data dari BPS (2023) populasi
itik tahun 2020 yaitu 1.169.392 ekor dan tahun
2021 adalah 1.185.955 ekor. Berdasarkan
data tersebut ternak itik di Sumatera Barat
meningkat 1,41% pada tahun 2021, dengan
demikian ternak itik memiliki prospek yang
lebih baik pada masa mendatang. Peningkatan
jumlah ternak itik dipengaruhi pertumbuhuhan
dan pertambahan jumlah penduduk sehingga
akan mempengaruhi konsumsi daging unggas
terutama itik sebagai pemenuhan kebutuhan
protein hewani. Jumlah konsumsi protein
masyarakat pada tahun 2021 mencapai 58,39
gram perhari sedangkan pada tahun 2022
jumlah konsumsi protein adalah 59,24 gram,
dimana mengalami peningkatan sebesar 1,45%
(BPS, 2023). Salah satu ternak itik yang
potensial dikembangkan di Sumatera Barat
saat ini adalah itik Bayang, hal ini karena itik
Bayang merupakan plasma nutfah Kabupaten
Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat
(Arlina et al., 2023).

Pengembangan ternak itik Bayang di
harus didukung oleh pakan dan ketersediaan
bibit yang memiliki kualitas yang baik.
Pakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan ternak unggas (Maulana,
2023). Pemanfaatan potensi pakan lokal
dapat menurunkan harga ransum peternak
(Hutabarat et al., 2022). Faktor lain yang harus
diperhatikan dalam pengembangan ternak itik
selain pakan adalah bibit. Penetasan adalah
salah satu kegiatan untuk menghasilkan bibit
sebagai cara untuk melakukan pengembangan
populasi dari itik. Pada penetasan telur hasil
yang diharapkan adalah mendapatkan Day Old
Duck (DOD) yang baik. Untuk mendapatkan
DOD yang baik yang harus diperhatikan adalah
sex ratio dan umur induk. Sex ratio harus

diperhatikan untuk mendapatkan perbandingan
yang tepat karena perbandingan jantan dan
betina yang terlalu jauh akan menggurangi
kualitas spermatopzoa dan menurunkan
performa jantan. Pejantan yang terlalu banyak
dalam kandang akan menimbulkan kebisingan
saat melakukan perkawinan sehingga dapat
meningkatkan stress pada ternak lain akibatnya
dapat menurunkan produksi dan performa itik.
Kurangnya pejantan juga dapat menimbulkan
dampak yang kurang baik karena besar
kemungkinan akan ada betina yang tidak
dikawinkan.

Untuk mendapatkan bibit itik yang baik,
faktor yang harus diperhatikan adalah umur
induk itik bayang karena berkaitan dengan
kedewasaan sel telur (ovum) dan spermatozoid
yang ditunjukkan dengan adanya Fertilitas
dan berlanjut ke daya tetas serta mortalitas
dalam proses penetasan. Menurut Sumbayak
et al. (2020), bahwa sex ratio ternak unggas
yang baik maksimal 1:10, dimana masih
menghasilkan fertilitas dan daya tetas yang
baik. Ditambahkan oleh Matitaputty dan Bansi
(2018) umur produktif itik petelur secara
intensif sampai 6 bulan sampai 1,5 tahun.

Kombinasi rasio jenis kelamin yang
ideal dapat meningkatkan kualitas telur yang
dihasilkan itik (Hartono, 2019). Ditambahkan
oleh Tugiyanti dan Iriyanti (2018) menyatakan
bahwadayatetas, mortalitasembrio,danfertilitas
dapat dimaksimalkan dengan menggunakan
umur induk yang sesuai. Berdasarkan uraian
diatas maka dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Sex Ratio dan Umur Induk
Itik Bayang Terhadap Fertilitas, Daya Tetas
dan Mortalitas Embrio”. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui interaksi antara sex ratio
dan umur induk itik Bayang terhadap fertilitas,
daya tetas dan moertalitas embrio.
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METODE

Materi penelitian

Penelitian ini menggunakan 216 ekor
itik Bayang yang masing- masing terdiri dari
27 ekor itik Bayang jantan dan 189 ekor itik
Bayang betina dengan rincian umur 72 ekor
itik Bayang umur 6-9 bulan, 72 itik Bayang
umur 10-13 bulan, dan 72 ekor itik Bayang
umur 14-17 bulan. Itik Bayang dipelihara
secara intensif di kandang tradisional dengan
sex ratio setiap kandang 1:5, 1:7, dan 1:9.
Itik dipelihara selama 2 minggu pakan selalu
tersedia di saat itik dikandangkan dan pada hari
ke 12, 13 dan 14 telur mulai diambil sebagai
bahan penelitian sebanyak 270 butir telur.
Bahan digunakan dalam penelitian ini adalah
jagung, bungkil sawit, sagu, bekatul dan keong
sawah sebagai pakan dari ternak itik dan telur
itik Bayang sebagai objek pengamatan selama
penelitian. Alat yang digunakan antara lain,
mesin tetas semi otomatis, spidol, karpet telur,
karung, timbangan digital, tempat pakan,
tempat minum, cangkul, parang, dan tirai
plastik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Pola Faktorial dengan 2 faktor yaitu
sex ratio dan umur itik dengan 3 ulangan,
setiap faktor terdiri dari 3 level.

Faktor A adalah Sex Ratio itik Bayang :

Al = Level Sex Ratio 1:5

A2 = Level Sex Ratio 1:7

A3 = Level Sex Ratio 1:9

Faktor B adalah umur induk itik :

B1 =Level umur induk itik Bayang 6-9 bulan

B2 = Level umur induk itik Bayang 10-13
bulan

B3 = Level umur induk itik Bayang 14-17
bulan

Pengaruh Sex Ratio dan ... (Jefti et al.)
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Parameter yang diamati
Fertilitas

Fertilitas=  Jumlah telur yang fertil

x 100%

Jumlah telur yang ditetaskan

Daya Tetas

Daya tetas = Jumlah telur yang menetas
x 100%

Jumlah telur yang fertil

Mortalitas
Mortalitas = Jumlah telur tidak menetas

x 100%
Jumlah telur fertil

Analisa Data Penelitian

Data penelitian diuji menggunakan
analysis of variance (ANOVA). Jika ada
perbedaan antar perlakuan maka diuji lebih
lanjut menggunakan Duncan Multiple Range
Test (DMRT)

Model matematis percobaan dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola
Faktorial adalah :

Yij=p+ ai+ i+ (ap)ij + &ij
Keterangan :
Yij = Hasil pengamatan untuk faktor

level ke -1, faktor B level ke -j,
pada ulangan ke -k

U = Rataan umum

ai = Pengaruh faktor A pada level ke
-

pi = Pengaruh faktor B pada level ke
-J

(aP)ij =Pengaruh interaksi antara A dan
B pada faktor A level ke -i,
faktor B level ke —j

&ij = Galat percobaan pada satuan
percobaan ulang ke j, dalam

perlakuan ke-i
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Fertilitas

Rataan fertilitas telur itik Bayang
dari perlakuan sex ratio dan umur induk itik
Bayang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05)
antara faktor A (sex ratio) dengan faktor B
(umur induk) terhadap persentase fertilitas
itik Bayang tetapi pada masing-masing faktor
yaitu: sex ratio (faktor A) dan umur induk
(faktor B) menunjukan pengaruh berbeda
sangat nyata (P<0,01) terhadap fertilitas telur
itik Bayang. Hal ini karena sex ratio antar
perlakuan masih dalam perbandingan yang
optimal, dimana sex ratio maksimal pada
itik bayang untuk mendapatkan persentase
fertilitas telur itik Bayang adalah 1:10.
Menurut Sumbayak et al. (2020), bahwa sex
ratio ternak unggas yang baik maksimal 1:10,
dimana masih menghasilkan fertilitas dan daya
tetas yang baik. Tidak adanya interaksi faktor
A dan faktor B karena umur induk (Faktor B)
dalam rentangan produktif dijadikan sebagai
indukan. Menurut Matitaputty dan Bansi
(2018) umur produktif itik petelur secara
intensif sampai 6 bulan sampai 1,5 tahun.

Hasil uji DMRT terhadap fertilitas telur
itik Bayang ditinjau dari sex ratio (faktor
A) dan umur induk (faktor B), fertilitas
telur itik Bayang pada perlakuan A1l tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan
A2, namun berbeda sangat nyata (P<0,01)
dengan perlakuan A3 sedangkan perlakuan
A2 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan
perlakuan Al dan A3. Ditinjau dari umur
induk (faktor B), fertilitas telur itik Bayang
pada perlakuan B1 berbeda tidak nyata
(P>0,05) dengan perlakuan B2 dan berbeda
sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan B3.

Tingginya fertilitas telur itik Bayang
pada perlakuan Al (sex ratio 5:1) karena
rendahnya ratio perbandingan ternak betina
dan jantan maka semakin besar kemungkinan
ternak akan dikawinkan dan kuantitas sperma
yang di sekresikan juga banyak. Menurut

Stai dan Searcy (2020), fertilitas telur pada
itik ditentukan oleh perkawinan pada itik, hal
ini dipengaruhi sex ratio dimana sedikitnya
jumlah betina yang akan dikawinkan maka
semakin tinggi frekuensi perkawinan pada itik
sehingga fertilitas pada telur tinggi. Tingginya
fertilitas telur itik Bayang pada perlakuan Al
(sex ratio 5:1) dipengaruhi oleh kuantitas
perkawinan, dimana Itik betina yang sering
dikawini oleh itik jantan akan menghasilkan
tingkat fertilitas telur yang tinggi. Menurut
Astomo et al. (2016), sex ratio ayam
berpengaruh terhadap fertilitas telur, dimana
mendapatkan fertilitas yang tinggi pada telur
ayam maka perbandingan jantan dan betina
harus diperhatikan. Menurut Zakaria et al.
(2019), mengatakan bahwa rasio jenis kelamin
adalah salah satu elemen yang berkontribusi
terhadap peningkatan kesuburan.

Tingginya fertilitas telur itik Bayang
pada perlakuan B2 (umur induk itik Bayang
6-9 bulan) dan perlakuan B3 (umur induk itik
Bayang 10-13 bulan), karena umur induk itik
Bayang pada perlakuan ini masih berada di fase
produktif dalam memproduksi telur, sehingga
tingkat fertilitas lebih tinggi dibandingkan
umur induk itik muda. Sesuai dengan pendapat
Salombe (2022), menyatakan wusia induk
merupakan salah satu unsur yang menentukan
kesuburan sel telur, tingginya fertilitas karena
induk dalam tingkat kematangan seksual
yang baik sehingga lebih subur dibandingkan
dengan induk yang berusia lebih tua. Menurut
Peebles et al. (2019), itik usia muda kurang
memiliki kematangan seksual, yang berarti
sel telur di dalam sel telur belum siap untuk
dibuahi sehingga butuh beberapa waktu untuk
menyempurnakan saluran reproduksinya.

Faktor yang mempengaruhi fertilitas
yaitu rasio jantan dan betina, pola makan,
usia telur, manajemen telur sebelum dan
sesudah penetasan, serta manajemen telur di
dalam mesin tetas (Bell dan Weafer, 2021).
Untuk menghasilkan fertilitas yang baik ada
beberapa faktor yang harus diperhatikan yaitu
telur yang akan menetas harus bersih dan
berbentuk lonjong, batas usia penyimpanan
telur kurang daritujuh hari, telur berasal

Pengaruh Sex Ratio dan ... (Jefti et al.)
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Tabel 1. Rata-rata persentase fertilitas telur itik Bayang (%).

Faktor A Faktor B (Umur Induk)
. Rataan
(Sex Ratio) B1 B2 B3
Al 80,00 86,67 93,33 86,67°
A2 76,67 83,33 83,33 81,11%®
A3 70,00 73,33 76,67 73,330
Rataan 75,56° 81,11 84,442

Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata lebih tinggi (P<0,01)

Tabel 2. Rata-rata persentase daya tetas telur itik Bayang (%).

Faktor A Faktor B (Umur Induk)
. Rataan
(Sex Ratio) Bl B2 B3
Al 69,86 75,33 78,51 74,572
A2 68,64 73,75 75,66 72,68°
A3 66,86 68,45 69,84 68,38
Rataan 68,45 72,51 74,67

Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata lebih tinggi (P<0,01)

dari induk yang sehat dan berkualitas tinggi,
rasio jantan dan betina yang sesuai, serta
penyimpanan telur yang steril di mesin
tetas untuk mencegah bakteri yang dapat
menyebabkan telur membusuk (Septiawan,
2018).

Faktor-faktor penentu fertilitas
yaitu bahwa sex ratio, jumlah pakan yang
dikonsumsi, durasi antara perkawinan dan
bertelur, serta musim produksi semuanya
mempengaruhi kesuburan. Menurut Dewi et
al. (2017), satu itik jantan dapat kawin dengan
enam ekor betina untuk mencapai tingkat
kesuburan yang tinggi pada itik, jumlah betina
yang berlebihan akan menghasilkan banyak
telur yang tidak subur bahkan tidak dibuahi.
Selain itu menurut Dewi et al. (2017), itik
yang terlalu tua umur induk akan turun
fertilitasnya. Ditambahkan oleh Kostaman
et al. (2021), bahwa usia sepuluh bulan
itik dari varietas MA (Mojosari >< Alabio)
menghasilkan fertilitas telur masing-masing
adalah 96,44%.

Daya Tetas

Rataan daya tetas telur itik Bayang
dari perlakuan sex ratio dan umur induk itik

Pengaruh Sex Ratio dan ... (Jefti et al.)

Bayang berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05)
antara faktor A (sex ratio) dengan faktor B
(umur induk) terhadap daya tetas itik Bayang
tetapi pada masing-masing faktor yaitu:
sex ratio (faktor A) dan umur induk (faktor
B) menunjukan pengaruh berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap fertilitas telur itik
Bayang. Hal ini disebabkan karena perlakuan
selama proses penetasan sama pada setiap
perlakuannya dan berat telur sama. Menurut
Sa’diah et al. (2019), menyatakan bahwa
berbagai faktor yang mempengaruhi daya
tetas seperti faktor teknis dari operator mesin
tetas (suhu, kelembaban, dan pemutaran
telur). Ditambahkan oleh Lestari et al. (2013),
bahwa daya tetas yang buruk dipengaruhi
oleh bentuk dari telur seperti telur yang terlalu
besar atau terlalu kecil tidak ideal untuk
ditetaskan karena daya tetasnya yang rendah.

Hasil uji DMRT terhadap daya tetas
telur itik Bayang ditinjau dari sex ratio (faktor
A), daya tetas telur itik Bayang pada perlakuan
Al berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap
perlakuan B dan C. Dilihat dari umur induk
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(faktor B), daya tetas telur itik Bayang pada
perlakuan B1 tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan perlakuan B2, namun berbeda sangat
nyata (P<0,01) dengan perlakuan B3.

Tingginya daya tetas telur itik Bayang
pada perlakuan A1l dibandingkan perlakuan
A2 dan A3 disebabkan perbandingan rasio
jantan dan betina, dimana semakin sedikit
jumlah betina kemungkinan betina untuk
dikawinkan semakin tinggi sehingga terbuahi
akibatnya daya tetas telur. Menurut North
dan Bell (1990), bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi daya tetas adalah kondisi
sperma, umur induk, kesehatan induk,
kandungan gizi pakan, produksi telur,
heritabilitas, rasio jantan dan betina, iklim,
kualitas kulit telur dan kondisi mesin tetas
(jumlah mikroorganisme).

Tingginya daya tetas telur itik Bayang
pada perlakuan B3 dan B2 dibandingkan
dengan perlakuan B1 disebabkan kerena induk
itik Bayang dalam fase produktif, induk yang
matang sistem reproduksinya menghasilkan
kualitas telur yang baik. Sesuai dengan
pendapat Hocking dan Bernard (2020),
mengatakan bahwa dibandingkan dengan
telur dari induk yang sudah dewasa, telur
dari induk yang masih muda atau tua sering
kali memiliki daya tetas yang lebih buruk.
Kematian embrio sering terjadi pada minggu
pertama dan kedua kehidupan pada telur dari
induk yang masih muda. Menurut penelitian
Lestari et al. (2013), bahwa daya tetas yang
buruk dipengaruhi oleh bentuk dari telur
seperti telur yang terlalu besar atau terlalu
kecil tidak ideal untuk ditetaskan karena daya
tetasnya yang rendah. Penelitian Sa’diah
et al. (2019), menyatakan bahwa berbagai
faktor yang mempengaruhi daya tetas seperti
faktor teknis dari operator mesin tetas (suhu,
kelembaban, dan pemutaran telur). Faktor-
faktor teknis lain yang mempengaruhi daya
tetas adalah bentuk, berat, kondisi, warna, dan
lama penyimpanan telur. Telur yang berukuran
lebih besar sering kali dihasilkan oleh itik
yang berbobot lebih berat dari pada itik yang
berbobot lebih ringan (Sopiyana et al., 2021).
Daya tetas telur itik Bayang pada penelitian

ini adalah 78,51%. Hasil ini lebih rendah dari
penelitian Vianisa (2022), hasil daya tetas
dari itik Bayang 91,81%, hal ini disebabkan
mesin tetas dari yang digunakan adalah mesin
tetas otomatis sehingga mampu menghasilkan
daya tetas yang tinggi. Menurut pendapat
Sutiyono dan Kismiati (2019), penyimpanan
telur, genetika, suhu, kelembaban, usia induk,
kebersihan telur, ukuran telur, kesuburan
telur, dan variabel lingkungan semuanya
memengaruhi daya tetas. Daya tetas sangat
dipengaruhi oleh lingkungan atau tahap masa
inkubasi, berbeda dengan kesuburan (Boleli
et al., 2016).

Mortalitas

Rataan mortalitas telur itik Bayang dari
sex ratio dan umur induk itik Bayang berbeda
dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara
faktor A (sex ratio) dan faktor B (umur induk
itikk Bayang), tetapi masing-masing faktor
A (sex ratio) dan faktor B (umur induk itik
Bayang) memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap mortalitas telur itik Bayang.
Tidak terjadinya interkasi antara Faktor A (sex
ratio) dan Faktor B (umur induk itik Bayang)
karena sex ratio dan umur induk tidak terlalu
mempengaruhi mortalitas itik Bayang, dimana
faktor utama yang sering menyebabkan
kematian atau mortalitas dari telur itik adalah
selama masa penetasan. Perubahan panas
dan kelembapan yang fluktuatif akan sangat
mempengaruhi kondisi embrio dalam telur.
Menurut Bachari et al. (2020), faktor yang
menjadi mortalitas telur itik Bayang adalah
penanganan saat penetasan, dimana telur harus
diambil dengan hati-hati untuk menjamin
pemeliharaan embrio yang tepat.

Hasil uji DMRT terhadap mortalitas
telur itik Bayang ditinjau dari sex ratio
(faktor A), mortalitas telur itik Bayang pada
perlakuan A1 berbeda tidak nyata (P>0,05)
dengan perlakuan A2, namun berbeda sangat
nyata (P<0,01) dibandingakan perlakuan A3.
Dilihat dari umur induk (faktor B), mortalitas
telur itik Bayang pada perlakuan B3 tidak

Pengaruh Sex Ratio dan ... (Jefti et al.)
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Tabel 3. Rata-rata mortalitas embrio itik Bayang (%).

Faktor A Faktor B (Umur Induk) Rataan
(Sex Ratio) B1 B2 B3
Al 30,13 26,67 21,48 26,09°
A2 31,35 28,24 24,33 27,97%®
A3 33,13 31,54 30,15 31,61
Rataan 31,542 28,81% 25,32°

Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata lebih tinggi (P<0,01).

berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan B2,
namun berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan
perlakuan B3.

Rendahnya mortalitas telur itik Bayang
karena umur itik yang sudah optimal untuk
bereproduksi sehingga menghasilkan telur
yang memiliki mortalitas telur yang rendah.
Menurut Zakaria et al. (2019), menyatakan
bahwa induk yang lebih muda memiliki
tingkat kematian telur yang lebih besar dari
pada induk yang lebih tua, hal ini karena
organ reproduksi yang belum matang
merupakan penyebab rendahnya kualitas
telur. Ditambahkan oleh Latifa dan Sarmanu
(2018), bertambahnya wusia induk terkait
dengan peningkatan aktivitas fisiologis organ
reproduksi. Faktor yang menjadi mortalitas
telur itik Bayang adalah penanganan saat
penetasan, dimana telur harus diambil dengan
hati-hati untuk menjamin pemeliharaan
embrio yang tepat (Bachari et al., 2020). Telur
yang sedang menetas harus ditangani dengan
hati-hati untuk mencegah kerusakan fisik atau
kimiawi yang sering menurunkan daya tetas
dan meningkatkan kematian. Penyimpanan
telur dalam jangka waktu lama, panas yang
ekstrem, dan kelembapan dapat merusak telur
dan mengubah komposisinya (Nurhalimah et
al., 2014).

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa sex ratio dan umur induk itik Bayang
terhadap fertilitas, daya tetas dan mortalitas
embrio yang terbaik adalah A1 (level sex ratio
1:5) dan B3 (umur induk itik Bayang 14-17

Pengaruh Sex Ratio dan ... (Jefti et al.)

bulan). Diperoleh fertilitas 93,33%, daya tetas
78,51% dan mortalitas 21,48%.
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